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Pemalih Perlu Cermati Program Calon

SEMARANG - Masyarakat Jateng akan
menentukan pemimpinnya pada pilgub 27 Juni
2018. Pilihan rakyat akan menentukan nasib pro-
vinsi ini lima tahun ke depan.

Pengamat politik dari Universitas Diponegoro
(Undip) Turnomo Rahardjo mengatakan, masya-
rakat perlu diajak mencermati program masing-
masing pasangan calon. Program mereka sebaik-
nya dijadikan dasar menentukan pilihan.

“Publik perlu diarahkan untuk memilih bukan
karena figur, tetapi lebih karena program-program.
Hal itu lebih rasional daripada karena (pilihan ber-
dasarkan) sentimen suku dan agama,” kata
Turnomo, kemarin.

Dia menambahkan, kapasitas sosok atau figur
calon bisa dibangun dengan program yang terukur
dan masuk akal. Tahapan kampanye ini merupa-
kan momentum tepat bagi masing-masing kandi-
dat untuk berlomba “menjual diri”” dengan
menawarkan berbagai program kerja.

“Dengan demikian hal itu akan membuat demo-
krasi lebih indah daripada identitas-identitas pri-
mordial. Figur calon bisa dibangun dengan pro-
gram yang masuk akal dan terukur,” jelasnya.

Pengamat politik dari Undip Yuwanto menilai,
masyarakat cenderung melihat calon kepala dae-
rah berdasarkan popularitas. Hal itu dianggap
sebagai realitas politik yang tidak bisa dihindari.

Popularitas calon masih diyakini akan men-
dongkrak perolehan suara daripada program yang
ditawarkan.

“Popularitas ini artinya calon memang sudah
punya modal populer sejak awal, atau dipopuler-
kan sedemikian rupa. Masyarakat harus dididik
sehingga tidak hanya melihat popularitas calon,
tetapi juga mengetahui program yang ditawar-
kan,” ujarnya.

Ketua Program Doktor Ilmu Sosial Undip itu
juga menyatakan, perkembangan teknologi mem-
buat informasi yang muncul atau berkembang
lebih mudah tersampaikan kepada publik.
Pemanfaatan teknologi di era sekarang merupakan
bagian yang tak terpisahkan dengan marketing
politik.

“Apalagi komunikasi yang sifatnya daring, akan
menyebar dengan cepat. Dengan segala macam
strategi ini, popularitas calon mudah dibangun,”
tuturnya. (ftp,G2-18)




